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ABSTRAK

Keterbatasan visualisasi serta rendahnya motivasi belajar peserta didik akibat minimnya
fasilitas media inovatif pada materi abstrak fotosintesis tanaman melatarbelakangi penelitian
ini. Masalah tersebut memicu adanya kegagalan siswa kelas VII SMP dalam membangun
representasi mental yang utuh mengenai proses biokimia tumbuhan. Fokus utama penelitian ini
adalah mengevaluasi tingkat kelayakan video pembelajaran fotosintesis bagi siswa serta
menganalisis respon guru dan siswa terhadap penerimaan teknologi tersebut. Metode yang
diterapkan yaitu metode penelitian pengembangan (Research and Development) dengan desain
uji kelayakan terbatas. Pengumpulan data aktual dikumpulkan menggunakan lembar validasi
ahli, angket kuesioner skala Likert empat tingkat, dan pertanyaan terbuka, yang selanjutnya
dianalisis melalui teknik persentase kuantitatif serta analisis tematik. Data kuantitatif hasil
penilaian para ahli menyingkap bahwa video ini memenuhi kriteria sangat layak pada aspek
media sebesar 95,8 persen, aspek materi senilai 92,5 persen, serta kategori layak pada aspek
bahasa dengan capaian 75,0 persen. Lebih lanjut, analisis respon pengguna menghasilkan skor
rata-rata kemanfaatan yang sangat baik dari guru sebesar 3,8 dan apresiasi positif siswa
mencapai 85,0 persen. Simpulan utama menegaskan bahwa produk video pembelajaran
fotosintesis teruji sangat layak sebagai instrumen pendukung dalam memfasilitasi kebutuhan
kognitif secara konkret. Media digital ini direkomendasikan sebagai strategi adaptif untuk
menyukseskan agenda transformasi pembelajaran sains sekolah menengah secara
berkelanjutan.

Kata Kunci: Video Pembelajaran, Fotosintesis, Pembelajaran IPA SMP

ABSTRACT
The limitations of visualization and low student learning motivation due to the lack of
innovative media facilities in the abstract material of plant photosynthesis are the background
of this research. This problem triggers the failure of seventh grade junior high school students
in building a complete mental representation of the biochemical processes of plants. The main
focus of this research is to evaluate the level of feasibility of photosynthesis learning videos for
students and analyze teacher and student responses to the acceptance of this technology. The
method applied is the research and development method (R&D) with a limited feasibility test
design. Actual data collection was collected using expert validation sheets, a four-level Likert
scale questionnaire, and open-ended questions, which were then analyzed using quantitative
percentage techniques and thematic analysis. Quantitative data from expert assessments
revealed that this video met the criteria of very suitable in the media aspect at 95.8 percent, the
material aspect at 92.5 percent, and the category of suitable in the language aspect with an
achievement of 75.0 percent. Furthermore, the analysis of user responses resulted in an average
score of very good usefulness from teachers of 3.8 and positive appreciation from students
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reaching 85.0 percent. The main conclusion confirms that the tested photosynthesis learning
video product is highly suitable as a supporting instrument to facilitate concrete cognitive needs.
This digital media is recommended as an adaptive strategy to ensure the sustainable success of
the high school science learning transformation agenda.

Keywords: Educational Video, Photosynthesis, Junior High School Science Education

PENDAHULUAN

Pendidikan IPA di tingkat SMP masih dihadapkan pada sejumlah tantangan, khususnya
dalam upaya memperdalam penguasaan konsep serta meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam
proses pembelajaran. Salah satu permasalahan yang nyata di lapangan adalah rendahnya minat
dan motivasi belajar siswa yang sering kali disebabkan oleh terbatasnya fasilitas sarana dan
prasarana media pembelajaran di sekolah. Kondisi ini menyebabkan proses transfer pengetahuan
menjadi kurang optimal karena guru kesulitan menyampaikan materi secara menarik dan efektif.
Tanpa adanya media pembelajaran yang kreatif, siswa lebih mudah merasa jenuh, sehingga hal
ini berpengaruh terhadap efektivitas proses belajar dan capaian kompetensi dasar yang sudah
dirancang dalam kurikulum (Kosim et al., 2024). Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan kualitas pembelajaran tidak hanya bergantung pada materi yang diajarkan, tetapi
juga pada cara penyajiannya.

Pembelajaran IPA pada fase D jenjang pendidikan sekolah menengah pertama (SMP),
khususnya materi fotosintesis memiliki tingkat kesulitan yang relatif tinggi bagi siswa kelas VII.
Materi ini bersifat abstrak karena berkaitan dengan proses biologi dan kimiawi pada tingkat sel
yang tidak dapat diamati secara langsung. Ketidakmampuan siswa memvisualisasikan proses
tersebut sering menyebabkan miskonsepsi, seperti anggapan bahwa tumbuhan memperoleh
makanan dari tanah atau bahwa fotosintesis hanya berkaitan dengan cahaya matahari. Kesulitan
memahami konsep dasar ini dapat menurunkan kepercayaan diri siswa dalam belajar sains serta
mengurangi minat mereka terhadap pembelajaran IPA. Oleh sebab itu, diperlukan pendekatan
pembelajaran yang dapat membantu siswa membangun visualisasi terhadap fenomena ilmiah
yang sulit atau tidak bisa diamati secara langsung.

Peningkatan kualitas pembelajaran menjadi salah satu fokus utama dalam
pengembangan sistem pendidikan nasional. Berbagai laporan menunjukkan bahwa mutu
pendidikan tidak hanya ditentukan oleh akses terhadap pendidikan, melainkan juga oleh kualitas
proses belajar yang dialami siswa di kelas. Pemanfaatan teknologi dalam proses belajar mengajar
merupakan langkah strategis yang tidak hanya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi
juga memperkaya pengalaman siswa dalam memahami materi (The World Bank, 2020).
Penggunaan teknologi pembelajaran ini merupakan implementasi dari kebijakan pendidikan
yang mengutamakan penguatan literasi, penguasaan kompetensi abad ke-21, serta integrasi
teknologi dalam sistem pembelajaran (Bappenas, 2023). Oleh sebab itu, penggunaan media
digital dalam pembelajaran bukan hanya merupakan kebutuhan praktis, tetapi juga bagian dari
upaya peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh.

Kebutuhan akan media pembelajaran berbasis teknologi menjadi semakin relevan pada
materi yang bersifat abstrak, seperti fotosintesis. Penyajian materi melalui media visual dinamis
memungkinkan siswa memperoleh gambaran proses IPA secara lebih konkret dibandingkan
penjelasan verbal semata. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran multimedia yang
menjelaskan bahwa integrasi informasi visual dan verbal dapat membantu siswa membangun
representasi mental yang lebih jelas terhadap konsep ilmiah, karena kedua bentuk informasi
tersebut diproses melalui saluran kognitif yang berbeda namun saling melengkapi (Mayer,
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2014). Dengan demikian, penggunaan video pembelajaran berpotensi membantu siswa
memahami hubungan antar konsep serta memperkuat pemahaman mereka terhadap proses
fotosintesis.

Selain didukung oleh teori pembelajaran, penggunaan media digital dalam pendidikan
juga berkaitan dengan penerimaan teknologi oleh pengguna. Model adopsi teknologi
menunjukkan bahwa guru dan siswa cenderung menerima media pembelajaran apabila media
tersebut dianggap bermanfaat dan mudah digunakan dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu,
evaluasi terhadap media pembelajaran tidak hanya perlu menilai kualitas produk, tetapi juga
respons pengguna sebagai indikator penerimaan teknologi dalam konteks pendidikan (Xue et al.,
2024). Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa video animasi atau multimedia
interaktif dapat membantu visualisasi konsep ilmiah yang kompleks, meningkatkan keterlibatan
belajar, serta mendukung pemahaman siswa terhadap materi sains (Kleftodimos, 2024; Sae &
Radia, 2023). Namun, sebagian penelitian lebih menekankan pengujian efektivitas hasil belajar,
sementara kajian mengenai kelayakan produk dan penerimaan pengguna sebelum implementasi
luas masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian yang menilai kualitas media pembelajaran
sekaligus respons pengguna menjadi penting sebagai tahap awal sebelum dilakukan pengujian
efektivitas secara eksperimen.

Berdasarkan permasalahan pembelajaran tersebut maka dilakukan penelitian yang
bertujuan menilai kelayakan video pembelajaran fotosintesis sebagai media pendukung
pembelajaran IPA di SMP serta mendeskripsikan respon guru dan siswa terhadap
penggunaannya. Penelitian ini difokuskan pada evaluasi kualitas produk dan penerimaan
pengguna sebagai tahap awal dalam pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi,
sejalan dengan pentingnya integrasi teknologi untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan
pengalaman belajar siswa (The World Bank, 2020; Bappenas, 2023). Integrasi teknologi
pembelajaran menjadi bagian penting dalam transformasi pendidikan menuju sistem
pembelajaran yang adaptif, inklusif, dan berorientasi masa depan. Oleh karena itu,
pengembangan media pembelajaran berbasis video tidak hanya relevan secara pedagogik, tetapi
juga menjadi bagian dari upaya implementasi teknologi pendidikan yang mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran sains di sekolah menengah.

Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi praktis berupa media pembelajaran
yang tervalidasi dan dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai sumber belajar visual untuk
membantu menjelaskan konsep fotosintesis yang abstrak. Secara teoretik, penelitian ini
mendukung penerapan prinsip pembelajaran multimedia yang menekankan bahwa kombinasi
informasi visual dan verbal dapat memperkuat pemahaman konseptual siswa (Mayer, 2014).
Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi akademik berupa bukti empiris awal
mengenai penerimaan media video dalam pembelajaran, yang menurut model adopsi teknologi
dipengaruhi oleh persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan (Xue et al., 2024). Temuan
penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan yang menguji dampak penggunaan
media terhadap pemahaman konsep, motivasi belajar, maupun hasil belajar siswa secara lebih
komprehensif. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berupaya menghasilkan produk
media pembelajaran, tetapi juga memberikan dasar ilmiah bagi pemanfaatan video sebagai
sarana pendukung pembelajaran sains yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran modern.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan produk dengan uji kelayakan
terbatas untuk menilai kualitas video pembelajaran fotosintesis serta respons pengguna terhadap
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media yang dikembangkan. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada evaluasi
kualitas produk dan penerimaannya oleh pengguna, bukan pada pengujian efektivitas hasil
belajar secara eksperimen. Proses penelitian diawali dengan analisis kebutuhan melalui kajian
kurikulum dan karakteristik materi fotosintesis yang bersifat abstrak, kemudian dilanjutkan
dengan perancangan video pembelajaran berbasis prinsip pembelajaran multimedia yang
mengintegrasikan narasi verbal dan visualisasi proses IPA. Produk yang dihasilkan selanjutnya
divalidasi oleh ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa untuk menilai kualitas teknis, kesesuaian
ilmiah, serta keterbacaan bahasa, kemudian dilakukan uji respon pengguna untuk mengetahui
penerimaan media oleh guru dan siswa.

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 6 Baubau selama semester genap tahun ajaran
berjalan. Sasaran penelitian terdiri atas satu guru IPA sebagai informan pedagogik dan 30 siswa
kelas VII yang dipilih secara purposive dari tiga kelas untuk memperoleh variasi respon.
Berhubung jumlah guru IPA pada jenjang tersebut hanya satu orang, respon guru dalam
penelitian ini diperlakukan sebagai data informan kunci yang memberikan gambaran kontekstual
terhadap pemanfaatan media, bukan sebagai generalisasi populasi guru. Peneliti berperan
langsung dalam proses pengumpulan dan pengolahan data, mulai dari penyusunan instrumen,
pengumpulan data validasi, hingga analisis hasil penelitian. Data penelitian dikumpulkan
menggunakan lembar validasi ahli untuk menilai aspek media, materi, dan bahasa; angket respon
guru dan siswa untuk mengetahui persepsi terhadap penggunaan video; serta pertanyaan terbuka
untuk memperoleh data kualitatif mengenai pengalaman belajar siswa. Instrumen disusun
menggunakan skala Likert empat tingkat dengan rentang skor satu sampai empat (sangat tidak
layak hingga sangat layak) untuk menghindari pilihan netral dan memperoleh kecenderungan
penilaian yang lebih jelas (Rohmad, 2017; Sugiyono, 2019). Persentase kelayakan produk

dihitung menggunakan rumus:
2X

P = Txmars * 100%
Keterangan:
P = persentase kelayakan
X = jumlah skor yang diperoleh

>Xmaks = jumlah skor maksimum
Rumus ini umum digunakan dalam penelitian pengembangan media untuk menentukan tingkat
kelayakan produk (Rohmad, 2017; Sugiyono, 2019).

Kategori kelayakan ditentukan dengan rentang interpretasi sebagai berikut:

81-100% = sangat layak
61-80% = layak

41-60% = tidak layak

<40% = sangat tidak layak

Rentang ini digunakan untuk menginterpretasikan hasil validasi ahli maupun respon pengguna
dalam penelitian pengembangan pendidikan (Rohmad, 2017). Skor rata-rata tiap aspek dihitung
menggunakan rumus:

_ 22X
==
N
Keterangan:
X = nilai rata-rata
> X = jumlah skor seluruh responden
N = jumlah responden
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Perhitungan ini digunakan untuk melihat kecenderungan penilaian tiap indikator sebelum
dikonversi ke dalam persentase kelayakan.

Data respon pengguna dianalisis secara deskriptif menggunakan persentase untuk
melihat kecenderungan persepsi, sedangkan jawaban terbuka dianalisis melalui reduksi data,
pengelompokan tema, dan penarikan makna untuk menggambarkan pengalaman belajar siswa.
Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber antara hasil validasi ahli, respon guru, dan
respon siswa, sehingga temuan penelitian dapat menggambarkan kualitas produk dan
penerimaannya secara lebih menyeluruh. Pendekatan analisis ini memungkinkan peneliti
menilai kualitas produk sekaligus memahami penerimaan pengguna sebagai indikator awal
kelayakan media pembelajaran sebelum dilakukan pengujian efektivitas lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penilaian ahli media, materi, dan bahasa menunjukkan bahwa video pembelajaran
fotosintesis berada pada kategori layak hingga sangat layak. Penilaian ahli media menunjukkan
bahwa tampilan visual, alur penyajian, dan kejelasan audio dinilai mendukung penyampaian
informasi. Penilaian ahli materi menunjukkan bahwa konsep fotosintesis telah disajikan secara
runtut dan sesuai dengan kurikulum. Sementara itu, aspek bahasa dinilai komunikatif dengan
beberapa revisi minor. Hasil validasi oleh ahli media, materi, dan bahasa dipaparkan dalam tabel
1.

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Media, Materi, dan Bahasa

No.  Aspek Jumlah Skor Skor yang Persentase Kategori
Validasi Indikator Maksimum Diperoleh (%)

1. Media 12 48 46 95,8 Sangat layak

2. Materi 10 40 37 92,5 Sangat layak

3. Bahasa 10 40 30 75,0 Layak dengan
revisi minor

Rata-rata 87,8 Layak

digunakan dalam
pembelajaran

Respon guru menunjukkan bahwa video pembelajaran membantu menjelaskan proses
fotosintesis secara lebih konkret dan mudah dipahami siswa. Guru juga menilai media dapat
digunakan kembali dalam pembelajaran sebagai sumber belajar pendukung. Data respon guru
dalam tabel 2 menunjukkan bahwa guru memberikan penilaian positif terhadap kemanfaatan
media, terutama dalam membantu menjelaskan konsep abstrak.

Tabel 2. Hasil analisis respon guru terhadap video pembelajaran

No. Aspek Skor Kategori
1. Kejelasan materi 4 Sangat baik
2. Ketepatan konsep 4 Sangat baik
3. Kesesuaian dengan 4 Sangat baik

kurikulum
4. Kemenarikan tampilan 3 Baik
5. Kemudahan digunakan 4 Sangat baik
dalam pembelajaran
Rata-rata 3,8 Sangat baik
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Respon siswa menunjukkan bahwa video membantu memahami hubungan antara
tumbuhan dan kehidupan serta meningkatkan ketertarikan belajar. Siswa menyatakan bahwa
visualisasi proses fotosintesis membuat materi lebih mudah dipahami dibandingkan penjelasan
verbal semata. Data dalam tabel 3 menunjukkan respon siswa bahwa video membantu
memahami hubungan antara tumbuhan dan kehidupan serta meningkatkan ketertarikan belajar.
Siswa menyatakan bahwa visualisasi proses fotosintesis membuat materi lebih mudah dipahami
dibandingkan penjelasan verbal semata.

Tabel 3. Hasil analisis respon siswa terhadap video pembelajaran

No. Aspek Penilaian Rata-rata Persentase Kategori
Skor (%)
1. Kejelasan visual video 3,5 87,5 Sangat baik
2. Kejelasan penjelasan materi 3,4 85,0 Sangat baik
3. Kemenarikan tampilan video 3,6 90,0 Sangat baik
4. Kemudahan memahami konsep 33 82,5 Baik
5. Keterkaitan dengan kehidupan 32 80,0 Baik
sehari-hari
Rata-rata keseluruhan 3,4 85,0 Sangat baik
Pembahasan

Hasil kajian penelitian menunjukkan bahwa video pembelajaran fotosintesis dinilai layak
oleh ahli serta diterima positif oleh guru dan siswa. Kelayakan media yang tinggi menunjukkan
bahwa produk telah memenuhi prinsip dasar pembelajaran multimedia, yaitu penyajian
informasi melalui kombinasi visual dan verbal. Dalam perspektif teori pembelajaran multimedia,
integrasi gambar dan narasi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai
mekanisme kognitif yang membantu siswa mengorganisasi informasi dan menghubungkan
konsep-konsep yang dipelajari. Dengan demikian, visualisasi proses fotosintesis dalam video
tidak sekadar memperindah tampilan materi, tetapi berperan dalam membangun struktur
pengetahuan siswa secara lebih sistematis dan bermakna, khususnya pada konsep yang bersifat
abstrak (Mayer, 2014).

Respon guru yang positif menunjukkan bahwa media dinilai bermanfaat dan mudah
digunakan dalam pembelajaran. Hal ini mengindikasikan bahwa keberhasilan media tidak hanya
ditentukan oleh kualitas desainnya, tetapi juga oleh kesesuaiannya dengan praktik pedagogik di
kelas. Model adopsi teknologi pendidikan menjelaskan bahwa penerimaan teknologi
dipengaruhi oleh persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan media dalam mendukung
kinerja belajar (Xue et al., 2024). Dengan kata lain, media pembelajaran akan lebih mudah
diadopsi apabila mampu menjawab kebutuhan nyata guru dalam menyampaikan materi. Temuan
penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa media yang
dirancang sesuai kebutuhan pembelajaran dapat meningkatkan kualitas proses belajar sekaligus
mempermudah guru dalam menjelaskan konsep yang sulit divisualisasikan (Zaenuri &
Saepuloh, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa aspek kontekstual dan kebutuhan pengguna
merupakan faktor penting dalam keberhasilan implementasi media pembelajaran.

Respon siswa yang menunjukkan peningkatan ketertarikan belajar memperlihatkan
bahwa media video tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai
sarana membangun keterlibatan belajar. Keterlibatan ini penting karena menjadi jembatan antara
perhatian siswa dan pemahaman konseptual yang lebih mendalam. Penelitian tentang
penggunaan video animasi menunjukkan bahwa visualisasi proses ilmiah membantu siswa
memahami konsep kompleks serta meningkatkan motivasi belajar (Fridayanti et al., 2022;
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Kleftodimos, 2024). Dalam hal ini, media video memungkinkan siswa melihat alur proses
fotosintesis secara runtut, sehingga membantu mereka menghubungkan konsep IPA dengan
pengalaman sehari-hari. Proses pengaitan tersebut merupakan indikator penting pembelajaran
bermakna karena siswa tidak hanya mengingat informasi, tetapi juga memahami relevansinya.

Temuan penelitian ini juga menegaskan bahwa kualitas desain media memiliki peran
strategis dalam keberhasilan implementasi teknologi pembelajaran. Penelitian pengembangan
media digital menunjukkan bahwa struktur visual, alur penyajian, serta kejelasan narasi
merupakan faktor yang memengaruhi efektivitas media dalam mendukung pembelajaran
(Rahmatullah et al., 2022). Dengan demikian, kelayakan media yang tinggi pada penelitian ini
menunjukkan bahwa desain video telah memenuhi unsur-unsur penting dalam pengembangan
media pembelajaran digital.

Perspektif yang lebih luas menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam
pembelajaran sejalan dengan arah transformasi pendidikan yang menekankan integrasi
teknologi sebagai sarana peningkatan kualitas pembelajaran dan literasi siswa (The World
Bank, 2020; Bappenas, 2023; Sari et al., 2024). Integrasi teknologi tidak hanya berfungsi
sebagai inovasi teknis, tetapi juga sebagai strategi pedagogik untuk memperkaya pengalaman
belajar siswa. Oleh karena itu, pemanfaatan video pembelajaran dalam penelitian ini dapat
dipandang sebagai bagian dari upaya sistematis untuk meningkatkan mutu pembelajaran [PA
melalui penyediaan sumber belajar yang lebih kontekstual, visual, dan mudah diakses (Aryunita
et al., 2026; Harpina et al., 2023)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa video pembelajaran fotosintesis yang
dikembangkan memiliki kualitas produk yang memadai dan diterima oleh pengguna. Temuan
ini memperkuat gagasan bahwa keberhasilan media pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh
kualitas teknisnya, tetapi juga oleh kesesuaiannya dengan kebutuhan pedagogik serta
kemampuannya membangun keterlibatan belajar siswa. Implikasi praktis dari penelitian ini
adalah tersedianya media visual yang dapat membantu guru menjelaskan konsep IPA secara
lebih konkret (Fauziah et al., 2025; Lestari & Suriani, 2025; Retnani et al., 2024). Sementara
itu, implikasi teoretisnya menunjukkan bahwa evaluasi kelayakan produk dan penerimaan
pengguna merupakan tahap penting dalam pengembangan media sebelum dilakukan pengujian
efektivitas terhadap hasil belajar. Dengan demikian, penelitian ini memberikan dasar empiris
bahwa pengembangan media pembelajaran sebaiknya dilakukan secara bertahap, dimulai dari
evaluasi kualitas dan penerimaan pengguna sebelum melangkah pada pengujian dampak
pembelajaran secara eksperimental (Destiniar et al., 2021; Iskandar et al., 2023; Silitonga et al.,
2025).

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan video pembelajaran tidak
hanya berperan sebagai inovasi media, tetapi juga sebagai bentuk implementasi teknologi
pendidikan yang mendukung transformasi pembelajaran berbasis digital. Dengan demikian,
pemanfaatan media video dapat dipandang sebagai bagian dari strategi penguatan literasi
teknologi dan pembelajaran kontekstual di SMP. Pemanfaatan media video pembelajaran juga
berpotensi mendukung akses pembelajaran yang lebih inklusif karena dapat digunakan ulang,
dipelajari mandiri, dan menjangkau siswa dengan kebutuhan belajar yang beragam.

KESIMPULAN

Penelitian pengembangan ini menyimpulkan bahwa video pembelajaran fotosintesis
yang dihasilkan telah memenubhi kriteria kelayakan yang sangat memadai serta mendapatkan
penerimaan positif untuk digunakan sebagai media pendukung pengajaran ilmu pengetahuan
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alam di sekolah menengah pertama. Produk instruksional digital ini dinilai andal oleh para ahli
dalam menyajikan visualisasi proses biokimia tumbuhan yang semula dianggap abstrak
konvensional menjadi sebuah representasi pengetahuan yang konkret dan dinamis. Berdasarkan
hasil analisis respon pengguna, integrasi informasi verbal dan visual dalam media ini sukses
merangsang ketertarikan belajar siswa serta mempermudah guru dalam memfasilitasi
kebutuhan kognitif di dalam kelas. Siswa menjadi lebih fokus memahami hubungan logis antara
materi ilmiah dengan realitas kehidupan sehari-hari tanpa memicu distorsi pemahaman. Dengan
demikian, rekayasa draf video multimedia ini teruji layak difungsikan sebagai salah satu strategi
adaptif yang mumpuni dalam menyukseskan agenda transformasi dan inovasi ekosistem
pembelajaran sains modern secara berkelanjutan.

Berdasarkan keterbatasan ruang lingkup penelitian pengembangan ini yang masih
terpaku pada tahap pengujian kelayakan terbatas dan respon persepsi pengguna, penelitian
selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas media ini secara lebih komprehensif di
lapangan. Penyelidikan masa depan perlu dikembangkan menggunakan metode eksperimen
murni dengan melibatkan kelompok kontrol komparatif serta skala sampel siswa yang jauh
lebih besar dari berbagai sekolah. Peneliti berikutnya direkomendasikan untuk mengukur
pengaruh langsung penggunaan video pembelajaran fotosintesis ini terhadap peningkatan hasil
belajar kognitif, kemampuan berpikir kritis, serta reduksi miskonsepsi siswa secara objektif.
Pengintegrasian fitur teknologi digital yang lebih interaktif seperti simulasi tiga dimensi,
kecerdasan buatan, atau elemen permainan edukatif penting diteliti guna memfasilitasi
keragaman preferensi gaya belajar anak. Melalui pendekatan studi longitudinal terstruktur,
diharapkan daya tahan retensi pemahaman konsep sains siswa dapat dipantau secara
berkelanjutan demi mendukung kemajuan mutu pendidikan nasional.
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